
DAFTAR PUSTAKA 

Alamanda. (2018). Pengaruh Harga Diri Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universita 

Mulawarman Samarinda. PSIKOBORNEO, 6 (2) : 410-419. 

 

Ali, Mohammad dan Asrori, Mohammad. (2004). Psikologi Remaja 

(Perkembangan Peserta Didik). Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Alsa, A. & Kholidah, E. N. (2012). Berpikir Positif untuk Menurunkan Stres 

Psikologis. Jurnal Psikologi. Vol. 39. No. 1 (67-75). 

 

Amin, S.M. & Al-Fandi,H. (2007). KenapaHarus Stress Terapi Stress AlaIslam. 

Jakarta: Amzah. 

 

Amstrong dan Kotler. (2005). Manajemen Pemasaran. Prehalindo. Jakarta. 

 

Amstrong, M. (2003). Seni Manajemen Sumber Daya Manusia. PT Alex Media 

Komputindo. Jakarta. 

 

Atkinson, R. L. (2000). Hilgards Introduction to Psychology (13 thred). Editor: 

Smith, Carolyn D. Harcourt College Publishers. 

 

Azwar, S. (2017). Metode penelitian psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Azwar, S. (2019). Reliabilitas dan Validitas Edisi 4. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Azwar, S. (2012). Reliabilitas dan Validitas.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Chaplin, J.P. (2006). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada. 

 

Dewi, KS. (2012). Kesehatan Mental. Semarang: UPT Undip.  

 

Dyson, R., & Renk, K. (2006). Freshman adaptation to university life: depressive 

symtoms, stress, and coping. Journal of Clinical Psychology. 

 

Effendi, Yudy. (2012). Rahasia meraih hidup supersukses. Jakarta: Agromedia 

Pustaka. 

 

Fawzy, M & Hamed, S.A. (2017). Prevalence of psychological stress, depression 

and anxiety among medical students in Egypt. Psychiatry Research 255 

(2017) 186–194. 

 



Fitasari, Isna Nur. (2011). Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Stres 

padaMahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. 

Surabaya: FKM Airlangga. 

 

Fortinash & Holoday W. (2012). Psychiayric mental health 

nursing. USA: Mosby,Inc., an affiliate of Elseiver Inc. 

 

Habeeb, Kholoud Abdulrahman. (2010). Prevalence of Stresors among 

FemaleMedicalStudents. Journal of Taibah University Medical Sciences 

2010; 5(2): 110 – 119. 

 

Handoyo, S. (2001). Stres pada Masyarakat Surabaya: Jurnal Instan media 

psikologitiga. 

 

Hanoch, Y., & Vitouch, O. (2004).  When less is more:  information, emotional 

arousal and the ecological reframing of the Yerkes- Dodson Law. Theory & 

Psychology, 14(4), 427-452. 

 

Harjanti,M. (2001). Hubungan Antara Motif Berafiliasi Dengan Kecendrungan 

Gaya Hidup Hedonis Pada Remaja. Yogyakarta. 

 

Heiman & Kariv. (2005). Task-Oriented versus Emotion-Oriented Coping 

Strategies: The Case of Collage Students. College Student Journal, 39 (1), 

72-89. 

 

Hude, M. D, Emosi Penjelajahan Religio Psikologis tentang emosi manusia di 

dalam Al Qur’an, PT. Gelora Aksara Pratama, Jakarta, 2006, h.8. 

 

Hurlock, E.B. (2009). Psikologi Perkembangan. Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

 

Jennyya, V., Pratiknjo, M.H. and Rumampuk, S., 2021. Gaya Hidup Hedonisme di 

Kalangan Mahasiswa Universitas Sam Ratulangi. Holistik, Journal Of 

Social and Culture. ISSN: 1979-0481. 

 

Karl Bertens. (2004). ETIKA. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 236. 

 

Kasali, Rhenald (2008). Membidik Pasar Indonesia, Segmentasi Targeting 

Positiioning. 

 

Kerig, P. K., & Schulz, M. S. (2012). The transition from adolescence to adulthood: 

What lies beneath and what lies beyond. In P. K. Kerig, M. S. Schulz, & S. 

T. Hauser (Eds.), Adolescence and beyond: Family processes and 

development (pp. 3–12). MA: Oxford University Press. 

 



Kirgiz, A. (2014). Hedonism, A Consumer Disease Of The Modern Age: Gender 

And Hedonic Shopping In Turkey, Global Media Journal, 4 (8), 2. 

Koochaki, G.M., et al. (2009). Prevalence of stres among Iranian medical students: 

a questionnaire survey. Eastern Mediterranean Health Journal 2011; 17 (7): 

593-594. 

 

Kotler, Philip; Armstrong, Garry, (2008). Prinsip-prinsip Pemasaran,Jilid 1, 

Erlangga, Jakarta. 

 

Kotler & Armstrong. (2005). Prinsip-prinsip pemasaran 2 (edisi ke-12). Jakarta: 

Erlangga. 

 

Ksendzova, M., Iyer, R., Hill, G., Wojcik, S. P., & Howell, R. T. (2015). The 

portrait of a hedonist: The personality and ethics behind the value and 

maladaptive pursuit of pleasure. Personality and Individual Differences, 

79(2015): 68-74. 

 

Levant’s & Linda. (2003). What Is Metroseksual Earosel. New Delhi. Journal of 

International. 

 

Lingga, Lanny. (2010). Cerdas Memilih Sayuran. Jakarta: PT. Agromedia Pustaka. 

 

Lovibond, P F & Lovibond. (1995). The Structure of Negative Emotional States: 

Comparation of the Depression Anxiety Stress Scales (DASS) with the Beck 

Depression and Anxiety Inventories. Behav. Res. Ther: Elsevier. Vol: 33(3) 

335-343. New South Wales. 

 

Maisyaroh, S. (2016). Hubungan Antara Harga Diri dan Gaya Hidup Hedonis 

Terhadap Kecenderungan Pembelian Kompulsif pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UIN Maliki Malang. (Skripsi Tidak Dipublikasikan). UIN Maliki, 

Malang. 

 

Marks, D. F., Murray, M., Evans, B., Willig, C., Sykes, C. M., & Woodall, C. 

(2005). Health psychology: Theory, research and practice. London: Sage 

Publication. 

 

Marks, D.F., Murray, M., Evans, B., Estacio, E.V. (2011). Health Psychology: 

Theory, research and practice (3rd ed.). London: SAGE Publication Ltd. 

 

Masmuadi, A., Aliza, M. (2007). Hubngan Antara Konsep Diri Dengan 

Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada Remaja. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia. 

 

Moeliono, Anton, Ed. 1988 a. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 

 



Monks, F.J., Knoers, A.M.P., & Haditono, S.R. (2008). Psikologi Perkembangan: 

Pengantar dalam Berbagai Bagiannya. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

 

Monks. (2004). Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam Berbagai Bagiannya. 

Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

 

Mowen, J. C., & Minor, M (2002). Perilaku Konsumen ( jilid 2, edisi ke-5). Jakarta: 

Erlangga. 

 

Mufidah, E.F. and Wulansari, P.S.D., (2018). Gaya hidup hedonisme mahasiswa 

pascasarjana di media sosial. JKI (Jurnal Konseling Indonesia), 3(2), pp.33-

36.  

 

Nadzir,  M.,  &  Ingarianti,  T.  M.  (2015). Psychological  meaning  of  money  

dengan gaya hidup hedonis remaja. Seminar Psikologi & Kemanusiaan. 

582-596. Malang: Psycology Forum Umm. 

 

Nandamuri, PP dan Ch, Gowthami. (2011). Sources of Adolescent Stress-A Study 

on Management Students‟, Journal Management and Science, Vol 1, 

hlm.31-42.  

 

Nasir, Abdul dan, Abdul, Muhith. (2011). Dasar-dasar Keperawatan jiwa, 

Pengantar dan Teori. Jakarta: Salemba Medika. 

 

Passer & Smith. (2007). Psychology desain of mind and behavior. New York: Mc-

Graw-Hill. 

 

Putri, Purnomo, Karina (2009). Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Gata Hidup 

Hedonis Pada Remaja. Fakultas Psikologi, Universitas Katolik 

Soegijapranata: Semarang. 

 

Rasmun. (2004). Stress Koping dan Adaptasi. Jakarta: CV. Sagung Seto. 

 

Rianton, (2013). Hubungan antara konformitas kelompok teman sebaya dengan 

gaya hidup hedonis pada mahasiswa kab. Dhamasraya di Yogyakarta. Jurnal 

Publikasi Universitas Ahmad Dahlan, 2, (1), 1-15. 

 

Santrock, J. W. (2003). Adolescence [Perkembangan Remaja] (Alih Bahasa: S. B. 

Adelar & S. Saragih). Jakarta: Erlangga. 

 

Santrock, J. W. (2007). Remaja. Jakarta: Erlangga. 

 

Santrock, John W. (2011). Perkembangan Anak Edisi 7 Jilid 2. (Terjemahan: Sarah 

Genis B) Jakarta: Erlangga. 

 



Sarafino, EP & Smith, TW. (2012). Health Psychology: Biopsychosocial 

Interactions, John Wiley & Sons Inc. 

 

Sari Ni M, P. (2012). Peran Gaya Hidup Hedonis dan Locus of Control dalam 

Menjelaskna Kecenderungan Shopping Addiction Pada Remaja Putri di 

Progam Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Brawijaya. Malang : FISIP UB. Journal of Applied Psychology. 

 

 Septika, L., Pitoewas, B., & Yanzi, H. (2014). RELATION OF THE ENTRY OF 

FOREIGN TOURIST WITH ADOLESCENT HEDONISM LIFE STYLE IN 

PESISIR BARAT. 

 

Sudarsih, Sri. (2011). Konsep Hedonisme Epikuros Dan Situasi Indonesia Masa 

Kini. Humanika, Universitas Diponegoro. 

 

Sudarya Wayan.(2014). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stress Pada 

Mahasiswa Dalam Menyususn Skripsi Jurusan Manajemen Undhiksa 

Angkatan 2009.E-Journal Bisma Upg Vol 2, Hal 1-10. 

 

Sudiantara. (2003). Nilai-nilai hidup dalam masyarakat Jawa. Semarang: 

Universitas Katolik Soegijapranata. 

 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Trimartati, Novita. “Studi Kasus Tentang Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan”. Jurnal 

Psikopedagogia, Vol. 3, no. 1 (2014): h. 23-27. 

 

Walker, J. (2002). Teens in Distress Series Adolescent Stress and Depression. 

 

Widyana, R., Sumiharso., Safitri, R. M. (2020). Psychometric Properties of 

Internet-Administered Version Of Depression, Anxiety and Stress Scales 

(DASS-42) in Sample Indonesian Adult. Talent Development & Excellence 

Vol. 12(2), 1422-1434. 

 

Wijaya, Angga Pandu dan Yuniarinto Agung. (2015). Pengaruh Hedonisme dan 

Materialisme Terhadap Kecenderungan Pembelian Kompulsif Di Kota 

Malang. h. 1. 

 

Wulan, Abdullah. (2014). Prokrastinasi Akademik dalam penyelesaian Skripsi, 

Jurnal Sosio Humaniora, Vol.5. 

 

Yusnia, I.   and   Budiyani, K., (2006). Hubungan   Antara   Gaya   Hidup   Hedonis 

Dengan   Tingkat   Stres Remaja.Insight Jurnal Ilmiah Psikologi,4(1). 

 



 


